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Abstrak

Serum vitamin C adalah produk perawatan kulit yang bertujuan mencerahan kulit, menyamarkan keriput atau kerutan
dan flek pada kulit wajah atau hiperpigmentasi. Serum vitamin C mengandung dosis tinggi dari bahan aktif Magnesium
Ascorbyl Phosphate (MAP). MAP adalah salah satu senyawa turunan vitamin C yang stabil sehingga tidak mudah
teroksidasi dan mampu menembus kulit lalu diubah menjadi vitamin C bebas enzim yang terdapat pada kulit manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat dalam penggunaan serum
vitamin C sebagai tindakan pencegahan dan perawatan untuk meningkatkan kesehatan kulit wajah. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan desain cross sectional, sampel dalam penelitian ini adalah warga Kelurahan
Sukamantri, Kabupaten Tangerang yang didapat dengan teknik random sampling berjumlah 100 dari 27.515 populasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 91% masyarakat Kelurahan Sukamantri, Kabupaten Tangerang
memiliki tingkat pengetahuan yang baik terhadap penggunaan serum vitamin C, sedangkan 9% lainnya memiliki
tingkat pengetahuan yang buruk. Sebanyak 31% & 69% masyarakat Kelurahan Sukamantri, Kabupaten Tangerang
memiliki tingkat sikap yang baik dan sangat baik dalam upaya untuk menjaga kesehatan kulit wajah dengan
menggunakan serum vitamin C dan tidak ada responden yang memiliki kategori sikap yang buruk hingga sangat
buruk.

Kata kunci: Magnesium Ascorbyl Phosphate; Uji Chi-Square; Kulit

Abstract

Vitamin C serum is a skin care product that aims to brighten the skin and disguise wrinkles and spots on facial skin or
hyperpigmentation. Vitamin C serum contains a high dose of the active ingredient Magnesium Ascorbyl Phosphate
(MAP). MAP is a stable vitamin C derivative compound that is not easily oxidized and can penetrate the skin and then
be converted into enzyme-free vitamin C found in human skin. This study aimed to determine the level of knowledge
and attitudes of the public regarding the use of vitamin C serum as a preventive measure and treatment to improve
facial skin health. This research was a qualitative study with a cross-sectional design, the sample in this study were
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residents of Sukamantri Village, Tangerang Regency, obtained using a random sampling technique totaling 100 of the
27,515 population. The sample in this study was residents of Sukamantri Village, Tangerang District, obtained using
a random sampling technique. The results of the research showed that as many as 91% of the people of Sukamantri
Village, Tangerang District have a good level of knowledge regarding the use of vitamin C serum, while the other 9%
have a poor level of knowledge. As many as 31% & 69% of the people of Sukamantri Village, Tangerang District
have a good and very good attitude level in efforts to maintain healthy facial skin by using vitamin C serum and there
were no respondents who have a bad to very bad attitude category.

Keywords: Magnesium Ascorbyl Phosphate; Chi-Square Test; Skin

PENDAHULUAN

Kulit merupakan bagian terluar tubuh manusia sehingga mudah terlihat oleh orang lain. Luas
kulit tubuh orang dewasa sekitar 1,5 m2. Ketebalan dan kondisi kulit sangat bervariasi tergantung
pada umur, jenis kelamin, ras, iklim, dan lokasi pada tubuh [1]. Kulit wajah berbeda dengan kulit
tubuh bagian lain, karena kulit wajah sangat sensitif dan terdapat lebih banyak kelenjar lemak
(kelenjar sebasea) yang menghasilkan asam lemak bernama sebum selain kelenjar lemak, di wajah
terdapat pula kelenjar keringat [2].

Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki warna kulit kuning langsat atau sawo matang.
Namun kulit yang lebih putih dan warna yang merata merupakan keinginan setiap orang [3]. Hal ini
meningkatkan kesadaran tentang perawatan kulit dan warnanya. Sebagian besar masyarakat Indonesia
ingin memiliki kulit yang lebih putih dengan menggunakan berbagai macam pemutih kulit baik topikal
maupun sistemik [4]. Berbagai kandungan kosmetik yang dapat digunakan sebagai pemutih antara
lain a-arbutin, turunan vitamin C, kojic acid, niasiamida, dll [5].

Serum merupakan sediaan dengan viskositas yang rendah yang terdiri dari dua bahan utama
yaitu air dan minyak, sehingga dikategorikan sebagai emulsi. Serum memiliki bentuk cair sedikit
kental dengan warna yang transparan dan ringan di kulit [6]. Serum vitamin C adalah produk
perawatan kulit yang bertujuan mencerahkan kulit, menyamarkan keriput atau kerutan dan flek
pada kulit wajah atau hiperpigmentasi [7]. Serum vitamin C mengandung dosis tinggi dari bahan
aktif Magnesium Ascorbyl Phosphate (MAP). MAP adalah salah satu senyawa turunan vitamin C
yang stabil sehingga tidak mudah teroksidasi dan mampu menembus kulit lalu diubah menjadi
vitamin C bebas, enzim yang terdapat pada kulit manusia [8]. MAP dapat menekan produksi
melanin dengan cara menghambat sintesis melanin dengan menghalangi aktivitas tirosinase [9].
MAP larut dalam air dan diperoleh melalui reaksi esterifikasi gugus hidroksil asam askorbat
dengan rantai anorganik, yang melindungi cincin endiol dari reaksi degradasi [10]. Vitamin C
memiliki peran penting bagi kulit yaitu berperan sebagai antioksidan, menetralisir radikal bebas
dengan cara mendonorkan elektron pada radikal bebas tersebut. Berperan aktif pada sintesis
kolagen, bekerja sebagai kofaktor pada proses hidroksilasi mengaktifkan prolil hidroksilase untuk
mengubah prokolagen menjadi kolagen dan lisil hidroksilase pada pengikatan silang untuk
mendapatkan triple helix yang sehat. Vitamin C dapat mencegah dan mengobati hiperpigmentasi,
dengan cara menghambat kerja enzim tirosinase sehingga mengurangi produksi melanin [11].
Selain itu MAP memiliki efek menghidrasi, mengurangi kekurangan air dari trans-epidermal [12]
[3], pH netral dan mencegah pengelupasan kulit [13].

Pengetahuan merupakan salah satu hal penting yang menunjang dalam pembentukan sikap
seseorang. Pengetahuan yang baik dapat menghasilkan sikap individu yang baik dalam
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penggunaan serum vitamin C untuk menjaga kesehatan kulit wajah [14]. Terdapat berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi pengetahuan, salah satunya adalah pendidikan [15]. Masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui manfaat penggunaan serum vitamin C yang dapat merangsang
pembentukan dan peningkatan produksi kolagen kulit, yang akan menjaga kekenyalan, kelenturan,
kehalusan dan mencerahkan kulit [16]. Penelitian dilakukan pada masyarakat Sukamantri,
Kabupaten Tangerang karena peneliti tinggal di tempat tersebut dan mengetahui banyak
masyarakat Sukamantri yang menggunakan serum Vitamin C ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat dalam penggunaan serum vitamin C untuk menjaga
kesehatan kulit wajah.

METODE
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi analitik dengan pendekatan cross sectional, dengan
menggunakan uji Chi Square. Data yang digunakan merupakan data primer dengan alat ukur
kuesioner. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu pengetahuan dan sikap
masyarakat dan variabel terikat yaitu penggunaan serum vitamin C. Pengetahuan diukur
menggunakan kuesioner dengan 14 pertanyaan tentang serum vitamin C, skor jawaban benar
dengan nilai 1 dan salah dengan nilai 0. Kategori baik jika skor > 7 dan buruk < 7. Sikap diukur
menggunakan kuesioner dengan 20 pertanyaan tentang vitamin C, skor jawaban sangat setuju
dengan nilai 4, setuju 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju dengan nilai 1. Kategori sangat baik,
baik, buruk, dan sangat buruk jika skor 42-52, 33-42, 23-33, dan 13-23 secara berturut-turut.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Sukamantri, Kabupaten Tangerang.
Jumlah populasi masyarakat di Kelurahan Sukamantri adalah 27.515 jiwa.

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan Sukamantri, Kabupaten Tangerang.
Perhitungan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, yaitu sebagai berikut:

— N 27.515
n=——— n =
1+ N (d)2 1+27.515 (0,1)2

=99,99=100

v

Keterangan: 1= Konstanta; n = Ukuran sampel; N = Ukuran populasi; d = Presisi atau persentase
kesalahan sampel yang diinginkan (5%)
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Prosedur kerja

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Sampel dalam
penelitian ini memenuhi kriteria inklusi (berdomisili di wilayah Kelurahan Sukamantri, Kabupaten
Tangerang; pria/wanita berusia 20 tahun sampai dengan atau lebih dari 40 tahun; bersedia menjadi
partisipan/responden dalam penelitian ini) dan kriteria eksklusi (tempat tinggal tidak permanen;
tidak bersedia menjadi responden; pria/wanita berusia kurang dari 20 tahun).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji univariat diketahui responden sebanyak 100 orang (100%)
didominasi oleh responden berusia 2025 tahun sebanyak 31 orang (31%), dengan jenis kelamin
perempuan 83 orang (83%) dan laki-laki 17 orang (17%), status pernikahan didominasi dengan
status belum menikah sebanyak 59 orang (59%), dengan jenis pekerjaan didominasi oleh
pelajar/mahasiswa sebanyak 34 orang (34%). Data mengenai responden dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sosiodemografi Responden

Karakteristik Jumlah Persentase

Sosiodemografi (N=100) (%)
1. Usia

20 — 25 Tahun 31 31,0

26 — 30 Tahun 12 12,0

31— 35 Tahun 19 19,0

36 — 40 Tahun 18 18,0

> 40 Tahun 20 20,0
2. Jenis Kelamin

Laki-laki 17 17,0

Perempuan 83 83,0
3 Status Pernikahan

Belum Menikah 59 59,0

Menikah 41 41,0
4. Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 34 34,0

Pegawai Negeri 11 11,0

Karyawan Swasta 22 22,0

Wirausaha 10 10,0

Ibu Rumah Tangga 22 22,0

(IRT)

Lainnya 1 1,0
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Tingkat Pengetahuan Responden

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Menurut Tingkat Pengetahuan

Variabel Kategori N %
Pengetahuan Baik 91 91,0
Buruk 9 9,0
Total 100 100,0

Dari Tabel 2. Dapat dilihat bahwa dari jawaban kuesioner seluruh responden, sebanyak
91% responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diketahui bahwa usia, dan perkerjaan memiliki nilai
P<0,05, sedangkan jenis kelamin, dan status pernikahan memiliki nilai P<0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa usia, dan perkerjaan terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan
pekerjaan dengan tingkat pengetahuan yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan responden,
sedangkan jenis kelamin dan status pernikahan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dan status pernikahan dengan tingkat pengetahuan yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan responden. Data mengenai hasil uji Chi-Square sosiodemografi terhadap tingkat
pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Chi-Square Test Sosiodemografi Terhadap Tingkat
Pengetahuan

Usia Jumlah Tingkat
Responden Pengetahuan P
Buruk Baik
20 — 25 Tahun 31 7 24 0,003
26 — 30 Tahun 12 1 11
31— 35 Tahun 19 0 0
36 — 40 Tahun 18 9 9
> 40 Tahun 20 3 17
Total 100 20 80
Jenis Kelamin Jumlah Tingkat P
Responden Pengetahuan
Buruk Baik
Laki-laki 17 1 16 0,110
Perempuan 83 19 64
Total 100 20 80
Status Pernikahan Jumlah Tingkat
Responden Pengetahuan P
Buruk Baik
Belum Menikah 59 5 36 0,104
Menikah 41 15 44
Total 100 20 80
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Perkerjaan Jumlah Tingkat P
Responden Pengetahuan
Buruk Baik
Pelajar/Mahasiswa 34 3 31 0,020
Karyawan Swasta 22 1 21
Pegawai Negeri 11 2 9
Wirausaha 10 1 9
IRT 22 10 12
Lainnya 1 0 1
Total 100 20 80

Berdasarkan data pada Tabel 3. Dihasilkan nilai P<0,05terhadap hubungan usia dengan
tingkat pengetahuan adalah (0,003), dengan pekerjaan (0,020), sedangkan status pernikahan dan
pekerjaan memiliki nilai P>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia memiliki pengaruh
paling besar terhadap tingkat pengetahuan responden atau memiliki hubungan yang signifikan
antara usia dengan tingkat pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17]
, bahwa usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah
usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperolehnya semakin baik [17].

Berdasarkan jenis kelamin diperoleh nilai p-value 0,110 . Karena nilai variabel jenis
kelamin P>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan. Perbedaan jenis kelamin mungkin membentuk persepsi
yang berbeda sehingga mempengaruhi sikap dan pengetahuan yang berbeda juga antara laki-laki
dan perempuan. Hal ini memang menjadi perdebatan apakah laki-laki dan perempuan berbeda
dalam sebelumnya [18].

Berdasarkan status pernikahan diperoleh nilai P adalah 0,104. Karena nilai variabel status
pernikahan p-value 0,104 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara status pernikahan dengan tingkat pengetahuan.

Berdasarkan pekerjaan diperoleh nilai P adalah 0,020. Karena nilai p-value 0,020 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan
tingkat pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
pekerjaan seseorang akan berpengaruh terhadap pengetahuan dan pengalaman seseorang [19][20]..
Pekerjaan berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang adalah ketika pekerjaan tersebut lebih
sering menggunakan pikiran daripada menggunakan tenaga. Kinerja dan kemampuan pikiran
seseorang dalam menyimpan memori (daya ingat) bertambah atau meningkat ketika sering
digunakan [20].
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Tingkat Sikap Responden
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Menurut Tingkat Sikap

Variabel Kategori N %
Sikap Sangat Baik 69 69,0
Baik 31 31,0
Buruk 0 0,0
Sangat 0 0,0
Buruk
Total 100 100,0

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa dari jawaban kuesioner seluruh responden,
sebanyak 31% & 69% responden memiliki tingkat sikap yang baik dan sangat baik dan tidak ada
responden yang memiliki kategori sikap yang buruk hingga sangat buruk.

Berdasarkan usia, dan perkerjaan memiliki nilai P<0,05, sedangkan jenis kelamin, dan
status pernikahan memiliki nilai P>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia, dan perkerjaan
terdapat hubungan yang signifikan terhadap sikap yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan
responden, sedangkan jenis kelamin dan status pernikahan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dan status pernikahan terhadap sikap yang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan responden. Data hasil uji Chi-Square sosiodemografi terhadap sikap
responden dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Chi-Square Test Sosiodemografi Terhadap Sikap

Responden
Usia Jumlah Tingkat Pengetahuan
Responden Buruk — Baik — P
Sangat Sangat
Buruk Baik
20 — 25 Tahun 31 0 7-24 0,010
26 — 30 Tahun 12 0 6-6
31— 35 Tahun 19 0 9-10
36 — 40 Tahun 18 0 8-10
> 40 Tahun 20 0 1-19
Total 100 0 31-69
Jenis Kelamin Jumlah Tingkat Pengetahuan P
Responden Buruk — Baik —
Sangat Sangat
Buruk Baik
Laki-laki 17 0 4-13 0,465
Perempuan 83 0 27 —56
Total 100 0 31-69
Status Pernikahan Tingkat Pengetahuan
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Jumlah Buruk — Baik — P
Responden Sangat Sangat
Buruk Baik
Belum Menikah 59 0 13-28 0,899
Menikah 41 0 18-41
Total 100 0 31-69
Perkerjaan Jumlah Tingkat Pengetahuan P
Responden Buruk - Baik —
Sangat Sangat
Buruk Baik
Pelajar/Mahasiswa 34 0 4-30 0,014
Karyawan Swasta 22 0 9-13
Pegawai Negeri 11 0 5-6
Wirausaha 10 0 64
IRT 22 0 6-—16
Lainnya 1 0 1-0
Total 100 0 31-69

Berdasarkan data pada Tabel 5, nilai P>0,05 adalah usia (0,010), dan pekerjaan (0,014),
sedangkan status pernikahan dan pekerjaan memiliki nilai P>0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa usia memiliki pengaruh paling besar terhadap sikap responden.

Hubungan antara usia dengan sikap responden diperoleh nilai P adalah 0,010. Karena nilai
P adalah 0,010 dan lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara usia dengan sikap responden. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh [13], bahwa usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah
usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperolehnya semakin baik [17].

Hubungan jenis kelamin dengan sikap responden diperoleh nilai p-value 0,465 . Karena nilai
variabel jenis kelamin adalah 0,465 dan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan sikap responden. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwa mayoritas responden adalah perempuan dan jenis kelamin
tidak mempengaruhi sikap dan pengetahuan (12). Pada zaman sekarang, baik perempuan maupun
laki-laki lebih memperhatikan kesehatan dan penampilan [18][21].

Hubungan status pernikahan dengan sikap responden diperoleh nilai P adalah 0,899. Karena
nilai variabel status pernikahan adalah 0,899 dan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status pernikahan dengan tingkat
pengetahuan.

Hubungan pekerjaan terhadap pengetahuan dan sikap responden diperoleh nilai p-value
0,014. Karena nilai P 0,014 dan lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan pengetahuan dan sikap responden. Responden
terbanyak adalah dari kelompok pelajar/mahasiswa dengan tingkat pengetahuan baik-sangat baik.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa status pekerjaan berpengaruh terhadap
pengetahuan dan sikap seseorang. Hal ini disebabkan karena seseorang memperoleh pengalaman
dan pengetahuan secara langsung maupun tidak langsung dari lingkungannya [22] dan juga
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penelitian yang dilakukan oleh Pangesti, menjelaskan bahwa pekerjaan seseorang akan
berpengaruh pada sikap dan pengalaman seseorang [20].

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan masyarakat Kelurahan Sukamantri, Kabupaten Tangerang tentang serum
vitamin C yaitu sebanyak 91% memiliki tingkat pengetahuan yang baik terhadap penggunaan
serum vitamin C vyaitu pada usia 20-25 tahun, jenis kelamin perempuan dan pekerjaan
pelajar/mahasiswa, sedangkan 9% lainnya memiliki tingkat pengetahuan yang buruk. Sebanyak
31% & 69% masyarakat Kelurahan Sukamantri, Kabupaten Tangerang memiliki sikap yang baik
dan sangat baik dalam upaya untuk menjaga kesehatan kulit wajah dengan menggunakan serum
vitamin C yaitu pada usia 20-25 tahun, jenis kelamin perempuan, pekerjaan pelajar/mahasiswa dan
tidak ada responden yang memiliki kategori sikap yang buruk hingga sangat buruk.
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